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Penelitian ini mengkaji pemanfaatan hewan Bovidae oleh manusia sebagai bahan pemenuh kebutuhan
konsumsi dan bahan pembuatan alat tulang. Sisa-sisa Bovidae merupakan temuan yang umum terdapat
dalam situs arkeol ogi, khususnya situs hunian. Hal ini memberikan satu anggapan bahwa hewan ini
merupakan salah sumber makanan yang menjadi pilihan manusia masa lalu untuk dimanfaatkan. Usaha
untuk menginterpretasi pemanfaatan Bovidae oleh manusiamasa lalu di Song Terus dilakukan dengan
beberapa analisis. Tahapan analisistersebut terdiri dari analisis ekofaktual yang mengamati aspek fisik
tulang dan gigi Bovidae. Analisis tersebut menggunakan 2 satuan analisis, yaitu analisis taksonomik
Bovidae untuk memperoleh gambaran mengenal klasifikasi taksonomik, gambaran populasi, frekuensi dan
distribusi hewan per jenis; dan analisis non-taksonomik untuk menggambarkan ketidakutuhan sisa Bovidac
yang nienggambarkan bentuk-bentuk pecahan, jgak-jgak pengolahan, dan indikasi terbakar bertujuan untuk
memperoleh gambaran ntenganai pemanfaatan Bovidac sebagai bahan konsumsi. Selanjutnya dilakukan
analisis artefaktual bertujuan untuk tnengetaltui bagian-bagian tulang apa saja yang digunakan sebagai alat.
Dan terakhir yaitu analisis kontekstual bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai hubungan antara
temuan Bovidae dengan lapisan tanah tempat terdepositnya dan dengan temuan arkeologis lainnya.
Berdasarkan temuan gigi, Bovidae di situs Song Terusterdiri dari tiga genus, yaitu Bos, Bubalus, dan
Duboisia santeng. Hewan jenis Bos dan Bubalus terdapat di dua lapisan, Keplek dan Tabuhan, sedangkan
hewan jenis Duboisia santeng hanya terdapat di Lapisan Tabuhan sgja. Pemanfaatan Bovidae untuk
kebutuhan konsumsi terlihat dengan ditemukannya tulang-tulang Bovidac yang mengindikasikan ciri-ciri
pecah segar, adanya jejak pukul, jejak bakar, dan goresan atau striasi. Bovidae dimanfaatkan oleh manusia
masa lalu tidak hanya untuk diambil daging dan sumsumnya tetapi sisanya, berupa tulang, juga
dimanfaatkan sebagai aat. Hal ini terlihat dengan diteinukannya tulang-tulang panjang dan pendek dengan
ciri-ciri adanya goresan, perimping, kilapan, dan perbedaan permukaan tulang akibat aktivitas pembuatan
alas. Interpretasi terhadap keadaan lingkungan pada masalalu di sekitar gua berdasarkan temuan Bovidae
dari dualapisan, Keplek dan Tabultan, mengindikasikan telah terjadi perubahan lingkungan dari masa
Pleistosen (Lapisan Tabuhan) ke masa Holosen (L apisan Keplek). Keadaan lingkungan pada masa
Pleistosen |ebih merupakan padang rumput yang luas dengan hutan terbuka, sedangkan pada masa Hosen
lingkungan tersebut telah digantikan dengan hutan hujan tropis yang merupakan hutan dengan kerapatan
tanaman yang tinggi
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